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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pendukung pengambilan keputusan (SPK) yang dapat
mendeteksi kualitas bibit ayam petelur menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Kualitas
bibit ayam petelur merupakan faktor krusial dalam industri peternakan, karena bibit yang berkualitas tinggi
akan mempengaruhi produktivitas dan keuntungan peternak. Metode SAW dipilih karena kemampuannya
dalam memberikan penilaian yang objektif berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini,
kriteria penilaian meliputi kepala, mata, badan, bulu dan kaki. Data dikumpulkan dari peternakan di lokasi
penelitian melalui observasi langsung dan wawancara dengan peternak. Sistem SPK yang dikembangkan
terdiri dari beberapa komponen, termasuk basis data, modul penilaian SAW, dan antarmuka pengguna. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan metode SAW untuk menghasilkan skor akhir yang menentukan
kualitas masing-masing bibit ayam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu
memberikan rekomendasi yang akurat dan dapat diandalkan mengenai kualitas bibit ayam petelur. Sistem ini
memberikan keuntungan signifikan bagi peternak dalam memilih bibit ayam berkualitas tinggi, sehingga
dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas peternakan. Selain itu, penelitian ini juga memberikan
wawasan tentang penerapan metode SAW dalam konteks pertanian dan peternakan.

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Kualitas Bibit Ayam Petelur, Simple Additive Weighting,
Peternakan

Abstract

This study aims to develop a decision support system (DSS) that can detect the quality of laying hen chicks
using the Simple Additive Weighting (SAW) method. The quality of laying hen chicks is a crucial factor in the
livestock industry, because high-quality chicks will affect the productivity and profits of farmers. The SAW
method was chosen because of its ability to provide objective assessments based on predetermined criteria.
In this study, the assessment criteria included the head, eyes, body, feathers and legs. Data were collected
from farms at the research location through direct observation and interviews with farmers. The developed
DSS system consists of several components, including a database, SAW assessment module, and user
interface. The data obtained were analyzed using the SAW method to produce a final score that determines
the quality of each chick. The results of the study showed that the developed system was able to provide
accurate and reliable recommendations regarding the quality of laying hen chicks. This system provides
significant benefits for farmers in selecting high-quality chicks, thereby increasing the efficiency and
productivity of the farm. In addition, this study also provides insight into the application of the SAW method
in the context of agriculture and livestock.

Keyword : Decision Support System, Laying Hen Seed Quality, Simple Additive Weighting,, Animal
Husbandry

PENDAHULUAN

Ayam petelur merupakan salah satu komoditas peternakan yang memiliki nilai ekonomis tinggi.
Pemeliharaan ayam petelur memerlukan penanganan khusus dan sangat penting untuk diperhatikan
karena dengan pemeliharaan yang baik akan menghasilkan pertumbuhan ayam yang baik, kondisi
ayam yang sehat, tingkat mortalitas yang rendah dan pada akhirnya menghasilkan ayam dengan
produksi telur yang tinggi (Supiyandi et al., 2022). Ayam petelur atau biasa disebut “layer”
merupakan jenis ayam betina yang secara khusus dipelihara untuk diambil telurnya guna
dikonsumsi oleh manusia (Puncak et al., 2022). Ayam petelur umumnya memiliki karakteristik
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fisik yang berbeda dengan ayam ras pedaging. Mereka biasanya memiliki tubuh yang lebih
ramping, lebih ringan, dan bentuk tubuh yang lebih proporsional. Selain itu, ayam petelur juga
memiliki masa produktif yang lebih panjang dari pada ayam ras pedaging. Salah satu faktor yang
penting dalam pemeliharaan ayam petelur adalah pemilihan bibit yang berkualitas. Bibit ayam
petelur yang berkualitas memiliki ciri-ciri fisik yang baik, seperti bentuk tubuh yang proporsional,
bulu yang mengkilap, dan aktif bergerak. Selain itu, bibit ayam petelur yang berkualitas juga
memiliki produktivitas telur yang tinggi.

Perkembangan peternakan ayam ras petelur di Indonesia sangat pesat, terutama ayam ras petelur
yang menghasilkan telur berkulit coklat. Pesatnya perkembangan tersebut tidak hanya didorong
oleh peluang pasar yang masih terbuka, tetapi juga oleh kebijakan pemerintah dengan adanya Surat
Edaran Direktur Jenderal Peternakan yang membatasi impor parent stock. Pembatasan impor parent
stock merangsang perusahaan produsen bibit ayam ras petelur melakukan seleksi. Dalam dunia
ayam petelur yang berkualitas merupakan faktor utama yang sangat penting, apalagi bertujuan
untuk menghasilkan telur yang akan di konsumsi, karena jika bibit ayam petelur tidak berkualitas
baik, maka proses pembesaran bibit ayam petelur akan banyak menemui kendala sehingga akan
menghambat produksi yang kita inginkan. Dalam hal ini para pembudidaya ayam petelur harus
benar-benar jeli memastikan bibit ayam petelur yang digunakan adalah bibit yang berkualitas baik.
Lokasi penelitian ini berada di desa Koleang, Jasinga, Bogor, Jawa Barat. Peternak ayam
petelur disana masih mengalami kesulitan dalam memelihara ayam petelur, kendala yang sering
ditemukan peternak ayam petelur adalah kualitas telur yang dihasilkan tidak terlalu baik. Ada
beberapa penyebab yang menyebabkan kualitas telur ayam petelur yang dihasilkan kurang baik
diantaranya adalah pengaruh dari komposisi fisik dan kualitas telur itu sendiri, sedangkan kualitas
telur ayam kurang baik dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya Umur, Nutrisi Pakan, Berat
bobot ayam, Suhu, Penyakit serta system pemeliharaan. Hal inilah yang menyebabkan para
peternak ayam petelur sering mengalami kegagalan dalam mengambil suatu keputusan ataupun
kebijakan karena banyaknya kriteria-kriteria yang diambil dalam memutuskan mengenai kriteria
dari ayam petelur yang baik. Oleh karena itu penentuan kualitas ayam yang baik sangat diperlukan
guna untuk meningkatkan kepuasan konsumen terhadap ayam ras petelur Indonesia. Ayam petelur
yang akan diternak harus memiliki kualitas yang sangat bagus agar hasilnya optimal (Manalu et al.,
2022)

Teknologi yang semakin berkembang pesat saat ini membuat semua bidang memanfaatkan sebuah
teknologi (Sukaryati et al., 2022). Sistem Pendukung keputusan (SPK) adalah sebuah sistem yang
memberi kemampuan dalam memecahkan suatu masalah(Putra & Yasin, 2025). Konsep Sistem
Pendukung Keputusan pertama kali diperkenalkan pada awal tahun 1970-an oleh Scott Morton.
Scott Morton mendefenisikan Sistem Pendukung Keputusan sebagai ’sistem berbasis komputer
interaktif, yang membantu para pengambil keputusan untuk menggunakan data dan berbagai model
untuk memecahkan masalah-masalah tidak terstruktur”. Sistem Pendukung Keputusan dirancang
untuk menunjang seluruh tahapan pembuatan keputusan yang dimulai dari tahap mengidentifikasi
masalah, memilih data yang relevan, menentukan pendekatan yang digunakan pada proses
pembuatan keputusan, sampai pada kegiatan mengevaluasi pemilihan alternatif (Yuswardi et al.,
2022). Sistem Pendukung Keputusan dapat diartikan sebagai suatu sistem berbasis komputer yang
menyediakan dukungan informasi dan analisis untuk membantu pengambil keputusan dalam
memecahkan masalah atau membuat keputusan yang lebih baik. Sistem ini melibatkan penggunaan
teknologi informasi, model matematis, dan data untuk menyajikan informasi yang relevan dan
berguna dalam konteks pengambilan keputusan (Mahendra et al., 2023).

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut maka dilakukan Analisa menggunakan metode simple
additive weighting (SAW). Metode ini dipilih karena mampu menyeleksi alternatif, Dalam hal ini
alternatif yang dimaksudkan yaitu untuk mendapatkan kualitas telur ayam yang baik berdasarkan
kriteria-kriteria yang ditentukan. Metode SAW (Simple Additive Weighting) merupakan salah satu
metode SPK yang dapat digunakan untuk menentukan kualitas bibit ayam petelur. Metode SAW
sering juga dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot (Subagio & Abdullah, 2017).
Metode ini menggunakan bobot untuk setiap kriteria penilaian untuk menentukan alternatif terbaik.
Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat
diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Metode SAW ini mengharuskan
pembuat keputusan menentukan bobot bagi setiap atribut (Suyono et al., 2017).
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Pada metode SAW, nilai bobot setiap kriteria dijumlahkan dengan nilai atribut setiap alternatif,
kemudian diurutkan berdasarkan nilai totalnya. Alternatif dengan nilai total tertinggi merupakan
alternatif terbaik. Pada metode SAW, setiap kriteria diberi bobot yang menunjukkan tingkat
kepentingannya. Nilai bobot dikalikan dengan nilai atribut setiap alternatif pada kriteria tersebut,
kemudian dijumlahkan. Alternatif dengan nilai total tertinggi merupakan alternatif terbaik.
Penelitian dilakukan dengan mencari nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilakukan proses
perankingan yang akan menentukan alternatif yang optimal untuk mendapatkan kualitas ayam
petelur.

PENELITIAN RELEVAN

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang diakukan oleh
Supiyandi et al (2022) yang berjudul Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Kualitas Ayam
Petelur Menggunakan Metode Simple Additie Weighting. Hasil dari penelitian tersebut adalah dari
proses menggunakan metode Simple Additive Weighting penentuan kualitas ayam petelur ini dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan kualitas telur ayam terbaik.
Penyelesaian kriteria-kriteria kualitas ayam petelur dilakukan dengan menghitung bobot nilai dari
setiap kriteria yaitu kondisi mata, kondisi berdiri, kelincahan, kondisi bulu dan suara.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nurani (2016) dengan judul Sistem Aplikasi Penunjang
Keputusan Identifikasi Penyakit Pada Ayam Potong Dengan Menggunakan Metode Simple
Additive Weighting. Hasil dari penelitian tersebut adalah proses identifikasi penyakit pada ayam
potong dapat dilakukan dengan memerhatikan gejala yang timbul pada ayam potong. Penggunaan
program visual basic 6.0 digunakan sebagai program aplikasi yang mampu mengidentifikasi
penyakit pada ayam potong serta memberikan cara untuk menanggulanginya

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode SAW. Dalam penelitian ini terdapat beberapa tahapan dalam

pelaksanaannya:

Langkah-langkah menentukan perhitungan dalam memilih bibit ayam petelur dengan

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW), yaitu:

1. Data yang di input kedalam sistem adalah data bibit ayam petelur yang belum diolah atau
mentah. Di input oleh peternak kedalam sistem yang disesuaikan dengan kriteria-kriteria
pemilihan bibit ayam petelur.

2. Menentukan alternatif ayam petelur (Ai)

Alternatif dalam penelitian ini adalah menentukan kualias bibit ayam.

Tabel 1. Alternatif Ayam Petelur

Kode Alternatif
Al Ayam Sussex
A2 Ayam White Leghorn
A3 Ayan Ancona
A4 Ayam Lohman Brown
A5 Ayam Hibrida

3. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, terdapat 4
kriteria yang ditentukan yaitu:
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Tabel 2. Kriteria

Kriteria Benefit Cost
Kepala v -
Mata v -
Badan N4 -
Bulu v -
Kaki N4 -

Tabel 3. Bobot Kriteria
Kode Alternatif Nama Alternatif Nilai Hasil

Al Ayam Sussex 1
A2 Ayam White Leghorn 2
A3 Ayan Ancona 3
A4 Ayam Lohman Brown 4
AS Ayam Hibrida 5

e-ISSN

: 2713-87a6

4. Himpunan rating kecocokan, merupakan himpunan rating yang terdiri dari nilai-nilai yang

dijadikan uk uran untuk penilaian alternatif- alternatif dengan kriteria keputusan

Tabel 4. Himpunan Rating Kepuasan

Nama Alternatife Rangking
Ayam Sussex 1
Ayam White Leghorn 2
Ayan Ancona 3
Ayam Lohman Brown 4
Ayam Hibrida 5

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut analisis pemecahan masalah menggunakan metode Simple Additive Weightimg (SAW):

1. Menemukan Altenatif

Alternatif dalam penelitian ini adalah Macam Jenis Ayam. Dalam penelitian ini, peneliti akan

menggunakan 5 Jenis Ayam sebagai alternatif penelitian, diantaranya sebagai berikut:

Tabel 5. Alternatif

Altenatif Nama
Al Ayam Sussex
A2 Ayam White Leghorn
A3 Ayam Ancona
A4 Ayam Lohman Brown
A5 Ayam Hibrida
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2. Kriteria Kualitas ayam petelur
Setelah menentukan anternatif, kemudian peneliti menentukan kriteria kualitas ayam petelur

sebagai berikut:

Tabel 6. Kriteria kualitas ayam petelur

Kriteria (C) Keterangan
Cl Kondisi Mata
C2 Kondisi Berdiri
C3 Kelincahan
C4 Kondisi Bulu
C5 Suara

3. Nilai Bobot Kriteria

e-I83N : 2713-87a6

Setelah menentukan kriteria kualitas ayam petelur, selanjutnya menentukan nilai bobot untuk
setiap kriteria diantaranya sebagai berikut :

a. Bobot Kriteria

Tabel 7. Bobot Kriteria

Nilai Kriteria

Keterangan

1

[, N SN VS I ]

Buruk, tidak di rekomendasikan
Kurang, di rekomendasikan
Cukup, di rekomendasikan

Baik, di rekomendasikan

Sangat Baik, di rekomendasikan

b. Kriteria Kualitas Produk

Tabel 8. Kriteria Kondisi Mata

Kriteria Kondisi Mata Bobot (W)
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Buruk 1

c. Kiriteria Kondisi Berdiri

Tabel 9. Kriteria Kondisi Berdiri

Kriteria Kondisi Berdiri Bobot (W)
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Buruk 1

d. Kriteria Kelincahan

Tabel 10. Kriteria kelincahan

Kriteria Kelincahan Bobot (W)
Sangat Lincah 5
Lincah 4
Cukup Lincah 3
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Kurang Lincah
Tidak Lincah

e. Kiriteria Kondisi Bulu

Tabel 11. Kriteria Kondisi Bulu

Kriteria Kondisi Bulu Bobot (W)
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Buruk 1

f. Kriteria Suara

Tabel 12. Kriteria Suara

Kriteria Suara Bobot (W)
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Buruk 1

4. Menentukan Bobot dan Jenis Atribut
Menentukan Bobot dan Jenis Atribut Kriteria bobot yang diambil pada pemilihan Kualitas

Ayam petelur berdasarkan data yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 13. Bobot Kriteria Kriteria Keterangan Jenis

Kriteria (C) Keterangan Jenis Bobot (W)
Cl Kondisi Mata Benefit 30%

C2 Kondisi Berdiri Benefit 25%

C3 Kelincahan Benefit 20%

C4 Kondisi Bulu Benefit 20%

C5 Suara Benefit 5%

Total 100

5. Mencari Nilai Bobot Altenatif dan Nilai Bobot Kriteria
Berdasarkan data produk kecantikan yang telah disebutkan selanjutnya setiap alternatif diberi
variabel untuk masing-masing kriteria.

Tabel 14. Data Alternatif

Altenatif Kriteria

Cl C2 C3 C4 C5
Al 4 5 5 2 1
A2 5 5 3 3 1
A3 4 3 3 4 3
A4 5 4 2 3 3
A5 4 5 3 5 5

6. Matriks Keputusan

e-I83N : 2713-87a6

Setelah menentukan data altenatif dan kriteria, selanjutnya membuat matriks keputusan,

diantaranya sebagai berikut:
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7. Matriks Ternomalisasi
Kemudian diperoleh Matriks ternormalisasi R, berikut hasilnya:

708 1 1 04 02
1 1 06 06 02
08 06 06 08 0,6
1 08 04 06 0,6
08 1 06 1 1

8. Proses Mencari Nilai Akhir (Nilai V)
Setelah mendapatkan hasil normalisasi tahap selanjutnya tahap perangkingann, yaitu
menghitung perkalian dari bobot kriteria dengan setiap matiks nilai normalisasinya dan
selanjutnya dijumlahkan untuk mendapatkan nilai preferensi. Hasil perhitungan tersebut dapat
dilihat berikut ini:
W=30]25|20]20|5=0,3/0,25|0,20,210,05

08 1 1 04 02
1 1 06 06 02
08 06 06 08 0,6
1 08 04 06 0,6
08 1 06 1 1

Al=(03x08) + (025x1)+ (02x1) + (02x4) + (0,05x0,2)=0,78
A2=(03x1)+ (025x1) + (02x0,6) + (02x0,6) + (0,05%0,2)=0,8
A3=(03x08) + (025%0,6) + (02x0,6) + (0,2x0,8) + (0,05x%0,6)= 0,7
Ad= (03x1)+ (025%x0,8) + (02x04) + (02x0,6) + (0,05x0,6)= 0,73
A5=(03x08) + (025x1) + (02x0,6) + (0,2x0,1) + (0,05x0,1)= 0,86

Kemudian didapatlah hasil perangkingan dari menghitung preferensi untuk mengetahui
alternatif yang menjadi terbaik. Berikut adalah hasil perangkingan yang didapat:

Tabel 15. Hasil

Altenatif Hasil Preferensi Rangking
Al 0,78 3
A2 0,8 2
A3 0,7 5
A4 0,73 4
A5 0,86 1

Berdasarkan dari tabel 15 di atas yang dapat disimpulkan bahwa alternatif A5 (Ayam Hibrida)
mempunyai nilai tertinggi yaitu 1 sehingga dapat direkomendasikan menjadi kualitas ayam petelur
yang terbaik.

Pembahasan

Tampilan Layar adalah bagian dari tahap perencanaan sistem. Antarmuka ini berfungsi sebagai
penghubung antara sistem dan pengguna. Komunikasi yang terjadi antara pengguna adalah bagian
dari desain antarmuka yang dilakukan oleh pengguna sistem dan komputer, termasuk proses
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masukan data ke sistem dan penyampaian informasi kepada pengguna. Berikut adalah sistem untuk
penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW):

2ata Master Perhitungan Laparan

MENENTUKAN KUALITAS AYAM PETELUR MENGGUNAKAN
METODE SAW

Gambar 1. Tampilan Layar Halaman Utama

Gambar diatas merupakan tampilan halaman utama Sistem Pendukung Keputusan mementukan
kualitas ayam petelur menggunakan metode SAW.

-y DATA AYAM

Ko Hate —
1SangaBen 0 2 B O 2 O B9 ) & Kurang BaD) 8 Buk

R e

Sangat ik () Bk Cubup o () Kurang Bk ) Buruk

Gambar 2. Tampilan Layar Data Ayam

Gambar diatas merupakan tampilan layar data ayam. User dapat menginputkan data ayam pada
halaman tersebut.

Kemball | PROSES SPK

Tabel Data | cetak | R —
: % = i S = _ . NORMALISSI Hihung Hasil
Kods Ay..| NamaA. | Bobot1 | Bobot2 | Bobot3 | Bobot4 | Bovots
e - = - - e | Kode azam | Nama aam | et |
= - s : B |
a2 aysmwh 59 5o 20 30 1" A1 ayam sussex 78
23 i A9 30 30 w 39 a2 ayam white leghom 80
X T o 35 <o 3 o aramancora 7.000000000030001
25 - 4 5 i o = | a4 ayam fabman orawn 3

P ayam hibada 3.500000000000001
SERMGKAT | Tentukan Parmgeat |

Kote Ayam Nama Peringhal -
a5 2yam sussex 1 < Stmpan
2 ayam sussex 2
A1 ayam sussx 3 T eT—
A 3yam sussex 4 3
A3 ayam sussex s

) Cetak Hasi Perngiat

Gambar 3. Tampilan Layar Proses SPK
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Gambar diatas merupakan tampilan layar proses perhitungan sistem pendukung keputusan
menggunakan metode SAW.

o~ JasperViewer - o x

BB o 1« > ¥ DED &Q&[77.14% ¥

RUMAH AYAM PETELUR

JL. Raya Jasinga Koleang Kabupaten Bogor
Desa Koleang

LAPORAN HASIL SPK METODE SAW

Bogor, Kamis 22 Agustus 2024

Diketahul Oleh,
Pemillk Rumah Ayam Petelur

Gambar 4 Laporan Hasil SPK Metode SAW

Gambar diatas merupakan tampilan hasil proses Sistem Pendukung Keputusan mementukan
kualitas ayam petelur menggunakan metode SAW.

SIMPULAN

Penggunaan teknologi yang tepat dapat membantu masyarakat dalam meningkatkan efektifitas dan
efisiensi dalam berbagai bidang. Salah satunya adalah dalam pemilihan bibit ayam petelur. SPK
merupakan sistem yang dapat membantu pengambilan keputusan dengan memanfaatkan teknologi
informasi, sedangkan metode SAW (Simple Additive Weighting) merupakan salah satu metode
SPK yang dapat digunakan untuk menentukan kualitas bibit ayam petelur.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pendukung keputusan berbasis SAW mampu
memberikan hasil yang akurat dan relevan, sehingga memudahkan peternak dalam mengambil
keputusan terkait pemilihan bibit ayam petelur. Sistem ini tidak hanya mempercepat proses
pengambilan keputusan, tetapi juga mengurangi kemungkinan kesalahan manusia yang dapat
terjadi jika penilaian dilakukan secara manual. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan
bahwa penggunaan metode SAW dalam sistem pendukung keputusan adalah solusi yang efektif
dan efisien dalam mendeteksi kualitas bibit ayam petelur.
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